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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 

     Hubungan Masyarakat (Humas) atau Public Relations melakukan banyak 

aktivitas yang berhubungan dengan media, salah satunya adalah pemantauan media 

atau media monitoring. Menurut Gunawan dan Anisa (2020), aktivitas media 

monitoring merupakan kegiatan yang kerap kali dilakukan oleh hubungan 

masyarakat pada sebuah perusahaan maupun instansi pemerintah sebagai proses 

evaluasi media relations. Media relations dapat dikatakan sukses ketika media 

massa memberikan umpan balik berupa sebuah artikel/berita yang sesuai fakta 

(Gunawan dan Anisa, 2020). Untuk mengetahui sukses atau tidaknya media 

relations ini, maka perlu dilakukan media monitoring yang bertujuan untuk 

menganalisis pemberitaan yang dipublikasikan oleh media massa. Selain itu, media 

monitoring sangat bermanfaat untuk menentukan pengambilan keputusan atau 

kebijakan dan juga merupakan salah satu kegiatan yang sangat berperan dalam 

mempengaruhi citra sebuah perusahaan/instansi dalam aktivitas Public Relations 

(Nurdiansyah dan Kartika, 2020). 

Public Relations membutuhkan media untuk menyebarkan informasi positif 

dari instansi, begitu juga sebaliknya. Media juga membutuhkan Public Relations 

untuk memperoleh informasi mengenai perkembangan suatu instansi. Oleh karena 

itu, Humas Direktorat Jenderal Prasarana dan Sarana Pertanian memiliki fungsi 

untuk melakukan pemantauan pemberitaan media baik yang positif, netral, maupun 

negatif, di mana hal tersebut akan berdampak pada citra institusi. Banyak orang 

masih beranggapan bahwa media monitoring itu tidak strategis, justru sebaliknya 

dari seluruh proses media monitoring ini, pelaksana Humas Ditjen Prasarana dan 

Sarana Pertanian akan memperoleh insight menarik yang bisa dimanfaatkan untuk
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mengukur efektivitas komunikasi kepada publik selama ini. Media monitoring 

merupakan proses membaca, melihat, mendengarkan konten media baik online 

maupun offline untuk kemudian diidentifikasi dan dianalisa terutama konten yang 

mengandung kata kunci atau topik yang sesuai dengan Ditjen Prasarana dan Sarana 

Pertanian, yaitu mengenai pupuk, alat mesin pertanian (alsintan), irigasi dan 

masalah pembiayaan. 

Media monitoring tidak hanya bertujuan untuk mengetahui exposure 

pemberitaan tentang Ditjen Prasarana dan Sarana Pertanian, namun lebih dari itu 

dapat bermanfaat sebagai mitigasi isu. Media monitoring dapat mendeteksi dan 

mengantisipasi secara dini dari sebuah artikel. Melalui media monitoring, instansi 

dapat memantau beragam perbincangan, gejala atau rencana isu sebelum menyebar 

luas. Pengelolaan yang baik dalam media monitoring akan dapat menjadi sumber 

informasi bagi pimpinan untuk mengambil keputusan yang relevan dan efektif tidak 

berdasar kepada asumsi atau dugaan semata. 

Berdasarkan uraian di atas, penulis mengangkat topik pembahasan 

mengenai “Aktivitas Pemantauan Pemberitaan (Media Monitoring) dari Media 

Massa oleh Humas Direktorat Jenderal Prasarana dan Sarana Pertanian 

Kementerian Pertanian Republik Indonesia”. Penulis menyadari bahwa media 

monitoring berperan penting dan sangat berpengaruh dalam memantau opini publik 

yang digunakan untuk menyusun strategi, membuat keputusan dan kebijakan pada 

suatu instansi. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

 

Adapun rumusan masalah yang akan dibahas oleh penulis berdasarkan latar 

belakang di atas yaitu sebagai berikut:  

a. Bagaimana aktivitas media monitoring pada humas Direktorat Jenderal 

Prasarana dan Sarana Pertanian?  

b. Bagaimana tahapan atau alur media monitoring pada humas Direktorat 

Jenderal Prasarana dan Sarana Pertanian?  
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c. Sejauh mana peran media monitoring dalam strategi komunikasi Direktorat 

Jenderal Prasarana dan Sarana Pertanian? 

 

1.3 Tujuan Penulisan 

 

Dari rumusan masalah di atas, maka dapat diperoleh suatu tujuan penulisan 

tugas akhir yaitu sebagai berikut: 

a. Untuk mengetahui aktivitas media monitoring pada Humas Direktorat 

Jenderal Prasarana dan Sarana Pertanian. 

b. Untuk mengetahui tahapan atau alur media monitoring pada Humas 

Direktorat Jenderal Prasarana dan Sarana Pertanian. 

c. Untuk menjelaskan peran media monitoring dalam strategi komunikasi 

Direktorat Jenderal Prasarana dan Sarana Pertanian. 

 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

 

Adapun manfaat yang diharapkan penulis dalam menyusun tugas akhir ini 

adalah sebagai berikut: 

a. Manfaat untuk Instansi 

Penulisan laporan ini dapat memberikan informasi untuk instansi atau 

lembaga mengenai penerapan media monitoring Humas Ditjen Prasarana 

dan Sarana Pertanian, sehingga dapat dijadikan bahan evaluasi oleh instansi 

dalam optimalisasi media monitoring yang dilakukan oleh humas Direktorat 

Jenderal Prasarana dan Sarana Pertanian. Penulisan tugas akhir ini 

diharapkan dapat menjadi referensi atau acuan khusus instansi. 

b. Manfaat untuk Perguruan Tinggi 

Penulisan laporan ini dapat menjadi sumber referensi untuk kegiatan 

akademis khususnya di bidang public relations. Penulisan ini dapat 

memberi sumbangan pada perkembangan ilmu pendidikan, terutama pada 
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penerapan model-model pembelajaran untuk meningkatkan hasil proses 

pembelajaran dan hasil belajar di kelas. 

c. Manfaat untuk Penulis 

Penulis dapat mengetahui bagaimana pengaplikasian konsep dan teori 

mengenai mata kuliah public relations pada Humas Ditjen Prasarana dan 

Sarana Pertanian Kementan RI. 

 

1.5 Metode Pengumpulan Data 

 

Dalam melakukan pengumpulan data dalam penulisan tugas akhir, penulis 

menggunakan metode sebagai berikut: 

a. Metode Observasi 

Metode pengumpulan data pertama yang penulis gunakan adalah 

observasi. Observasi merupakan proses pengamatan kegiatan sehari-hari 

dengan menggunakan panca indera terhadap objek tertentu. (Morissan, 

2017:143). Penulis melakukan pengamatan dengan terlibat langsung dalam 

kegiatan monitoring media, yaitu melakukan analisis pemberitaan dari 

berbagai media setiap harinya. Baik media online maupun media cetak. 

b. Metode Dokumentasi 

Metode selanjutnya adalah metode Dokumentasi. Dokumentasi 

adalah catatan yang berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya 

monumental yang dikumpulkan dari kegiatan yang telah lalu. (Sugiyono, 

2015:82). Penulis menggunakan data hasil laporan dari kegiatan media 

monitoring harian dan bulanan, serta catatan-catatan dari hasil pengamatan 

penulis selama melakukan praktek kerja lapangan di Ditjen Prasarana dan 

Sarana Pertanian Kementan RI.  

c. Metode Wawancara 

Metode yang terakhir adalah metode wawancara. Wawancara adalah 

proses tanya jawab oleh dua orang untuk bertukar informasi atau gagasan 

yang kemudian dari hasil tersebut bisa ditarik sebuah kesimpulan. 
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(Esterberg dalam Sugiyono, 2015:72). Penulis melakukan wawancara 

kepada subbagian koordinator Direktorat Jenderal Prasarana dan Sarana 

Pertanian, Ibu Yani Rahmawati, S.P sebagai narasumber untuk membahas 

hal yang berkaitan dengan media monitoring. 

 

1.6 Metode Analisis Data 

 

Dalam menyusun tugas akhir, penulis menggunakan metode deskriptif 

kualitatif. Deskriptif kualitatif menurut Sugiyono (2015:9) adalah metode yang 

bertujuan untuk membuat deskripsi, gambaran atau lukisan secara sistematis, 

faktual dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat hubungan antar kegiatan. 

Dengan metode ini, penulis ingin menggambarkan bagaimana aktivitas media 

monitoring yang berlangsung di Humas Direktorat Jenderal Prasarana dan Sarana 

Pertanian Kementerian Pertanian Republik Indonesia dengan lebih spesifik, 

mendalam, dan transparan. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan beberapa pembahasan pada bab sebelumnya, maka kesimpulan 

yang dapat ditarik adalah sebagai berikut: 

a. Humas Direktorat Jenderal Prasarana dan Sarana Pertanian melakukan 

aktivitas media monitoring dengan menerapkan strategi khusus 

pemberitaan. Strategi khusus tersebut adalah dengan membuat topik atau 

tema pemberitaan yang sedang tren atau yang sering dibicarakan oleh 

masyarakat kemudian merilisnya menjadi berita inisiatif. Berita inisiatif 

adalah berita yang dikeluarkan langsung oleh humas Direktorat Jenderal 

Prasarana dan Sarana Pertanian setelah dimaklumat oleh semua biro. 

Kemudian berita tersebut akan dirilis oleh media-media yang telah bekerja 

sama dengan Direktorat Jenderal Prasarana dan Sarana Pertanian. Beberapa 

media tersebut antara lain adalah media cetak, online dan elektronik. 

Namun, dalam mempublikasikan berita inisiatif, Direktorat Jenderal 

Prasarana dan Sarana Pertanian dominan menggunakan media cetak seperti 

koran dan media online. Berita inisiatif bertujuan agar masyarakat atau 

publik dapat melihat dan mengetahui bahwa infrastruktur sektor pertanian 

aman dan terkendali serta dipercaya mampu dalam menopang kebutuhan 

bahan pangan di seluruh Indonesia. 

 

b. Dalam melakukan proses media monitoring, Direktorat Jenderal Prasarana 

dan Sarana Pertanian melalui 6 proses tahapan. Pertama, melakukan 

pencarian berita yang dilakukan menggunakan Intelligence Media Analytics 

(IMA). IMA merupakan situs berbayar yang bertujuan untuk memudahkan 

kegiatan media monitoring. Dengan menggunakan situs berbayar, 
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membuktikan bahwa humas Direktorat Jenderal Prasarana dan Sarana 

Pertanian melakukan media monitoring dengan totalitas karena 

menganggap bahwa kegiatan media monitoring ini penting dalam sebuah 

instansi. Langkah selanjutnya adalah menentukan topik dan isu dalam 

berita. Kemudian menganalisis berita dengan mengurai summary, statement 

dan influencer. Selanjutnya menentukan tone pemberitaan. Untuk tone 

berita yang negatif akan diatasi dengan mempublikasikan berita inisiatif. 

Berita tersebut didapatkan dengan berbagai cara seperti konferensi pers, 

keterangan pers, press tour, press release, peliputan acara dan wawancara 

pers. Tone berita positif, netral dan negatif nantinya akan direkap dan 

dijadikan laporan bulanan sebagai evaluasi.  

 

c. Media monitoring berperan sebagai bahan informasi yang nantinya dapat 

diedarkan ke bagian lain yang memiliki hubungan atau kepentingan masing-

masing dari isu-isu yang dibahas dalam sebuah berita/artikel. Media 

monitoring juga berperan sebagai acuan untuk mengantisipasi suatu 

kejadian tertentu serta pengembangan langkah-langkah program kerja di 

masa-masa mendatang. Hal ini sangat berpengaruh terhadap strategi yang 

akan diambil oleh berbagai direktorat. Oleh karena itu, perlu dilakukannya 

pemetaan isu dari hasil rekapan media monitoring di setiap akhir bulan 

untuk menyusun strategi komunikasi. Pemetaan isu berisi tentang solusi 

yang diambil dari isu-isu pemberitaan yang beredar di setiap direktorat. 

Pemetaan isu inilah yang nantinya akan digunakan sebagai strategi 

komunikasi humas Direktorat Jenderal Prasarana dan Sarana Pertanian 

dalam menyampaikan informasi kepada publik di bulan selanjutnya. 
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5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan mengenai aktivitas pemantauan pemberitaan 

(media monitoring), saran yang dapat penulis sampaikan adalah sebagai berikut: 

 

a. Humas Direktorat Prasarana dan Sarana Pertanian sebaiknya lebih 

memperjelas mengenai sistem dan prosedur dalam mengerjakan 

pemantauan media (media monitoring) agar tidak terjadi miskomunikasi 

yang akhirnya akan mempengaruhi hasil dari laporan akhir.  

 

b. Humas Direktorat Prasarana dan Sarana Pertanian juga sebaiknya 

menambah anggota lagi untuk tim media analis. Karena jumlah berita atau 

artikel yang dianalisis setiap harinya cukup banyak. Sedangkan tim media 

analis hanya terdiri dari dua orang karyawan tetap, dimana karyawan 

tersebut juga memiliki fokus tugas yang lain dan ditambah dengan 

karyawan magang yang memiliki waktu relatif singkat.  
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1 – Daftar Pertanyaan Wawancara 

 

1. Apa saja aktivitas humas yang berhubungan dengan media monitoring? 

2. Bagaimana cara humas memperoleh berita dari berbagai media? 

3. Bagaimana cara menentukan tone berita positif, netral dan negatif? 

4. Bagaimana cara penanganan berita negatif? 

5. Bagaimana cara menentukan summary dan statement dalam menganalisis berita? 

6. Peran media monitoring terhadap strategi komunikasi humas? 

Narasumber:  

Subbagian Koordinator Hukum dan Humas, Yani Rahmawati, S.P 
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Lampiran 2 – Checklist Dokumentasi 

1. Struktur Organisasi Direktorat Jenderal Prasarana dan Sarana Pertanian 

2. Fungsi dan Uraian Tugas Subkelompok Bidang Hukum dan Humas 

3. Dokumen Daily Report Media Monitoring  

4. Tata Kelola Kehumasan Kementerian Pertanian  
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Lampiran 3 – Contoh Berita Berdasarkan Tone 

Media Online 

Berita Netral 
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Berita Positif 
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Berita Negatif 

 



49 
 

49 
 

Media Cetak 

Berita Positif 

 

 

Berita Negatif 
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Lampiran 4 – Pemetaan Isu 

 

Sumber: Data Direktorat Jenderal Prasarana dan Sarana Pertanian 
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Lampiran 5 – Monthly Report Media Monitoring 
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Sumber: Monthly Report Ditjen PSP 
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Lampiran 6 – Contoh Press Realese 

 

 

Sumber: https://psp.pertanian.go.id 

 

 

 

 



55 
 

55 
 

Lampiran 7 – Contoh Peliputan Acara 

 

 


